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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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خَيـْراً لهَُ، وَإِنْ أَصَابَـتْهُ ضَرَّاءُ صَبـَرَ فَكَانَ خَيـْراً لَهُ 

“Sungguh menakjubkan keadaan orang beriman (mukmin), segala urusan

baginya selalu baik. Jika ia mendapatkan kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu

kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat kesusahan, ia bersabar dan itu pun suatu

kebaikan baginya”

(H.R Muslim)
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ABSTRAK

Hifni Nasif, Assyifa 2025 : Implementasi Puasa Senin Kamis Untuk Penguatan
Perilaku Sabar Pada Santriwati Di Muhammadiyah Boarding School (MBS)
Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci : Puasa Senin Kamis, Sabar

Penelitian dilatarbelakangi banyak santri yang kesulitan dalam menerapkan
perilaku baik dalam hidup mereka. Banyak para santri yang mudah terpancing
emosi, kurang sabar dalam menghadapi kesulitan, lebih mudah tergoda untuk
melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
menandakan santri belum memiliki perilaku sabar.

Rumusan masalah pada penelitian ini ada dua yaitu, Pertama; Bagaimana
perilaku sabar pada santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo
sebelum dan sesudah mengimplementasikan puasa Senin Kamis? Kedua;
Bagaimana implementasi puasa Senin Kamis untuk penguatan perilaku sabar pada
santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo?

Hasil dari penelitian ini yang pertama; Perilaku kesabaran pada santriwati
sebelum melaksanakan puasa Senin Kamis adalah belum dapat berserah diri kepada
Allah, Selalu mengeluh atas sesuatu yang terulang kembali, dan belum mampu
menahan diri dari putus asa. Perilaku kesabaran pada santriwati setelah
melaksanakan puasa Senin Kamis adalah mampu berserah diri kepada Allah SWT
yang tidak mengeluh atas sesuatu yang dianggap terulang kembali dan mampu
menahan diri dari putus asa. Kedua ;Pelaksanaan puasa Senin Kamis ini konsisten
dilakukan selama dua semester dalam satu tahun. Adanya konsistensi ini
memberikan kesempatan pada mereka untuk dapat membangun perilaku dan
kebiasaan yang baik. Tahap evaluasi dalam pelaksanaan puasa Senin Kamis di MBS
Wonopringgo memiliki peran dalam menilai perkembangan spiritual dan moral
santri. Proses ini melibatkan pengamatan, penilaian, dan pemberian hukuman pada
santri yang tidak melaksanakan yang bertujuan untuk mendidik santri. Dengan
pelaksanaan puasa secara rutin santri mulai menunjukkan adanya perubahan.
Mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan di
pesantren, melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat, selalu mengeluh terhadap
situasi yang tidak menyenangkan. Puasa membantu mereka untuk lebih sabar dan
tidak mudah mengeluh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo merupakan pondok

pesantren berbasis Tahfizh Qur’an,  memiliki peranan yang sangat penting dalam

membentuk perilaku santri, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis,

tetapi juga pengembangan nilai spiritual dan moral yang dapat membimbing

dalam menjalani kehidupan. Saat menjalani kehidupan di pesantren, santriwati

seringkali menghadapi berbagai tantangan yang dapat memicu emosi dan

menganggu proses belajar mereka. Masalah yang umum dan dialami santri yakni

mudah untuk terpancing emosi dan kurang sabar dalam menghadapi kesulitan.

Adanya faktor-faktor tersebut  dapat mengakibatkan perilaku yang tidak

produktif seperti mengeluh, malas belajar, atau bahkan terlibat dalam aktivitas

yang kurang bermanfaat. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi

mereka, diharapkan adanya metode untuk membantu santriwati menghadapi

tantangan hidup yang lebih baik Sehingga diperlukan suatu pendekatan yang

dapat memperkuat perilaku sabar pada santriwati.1

Sebagaimana yang dikatakan oleh santriwati SN bahwa ia mudah marah

ketika hal-hal tidak berjalan sesuai dengan harapan, dan saat mendapatkan tugas

yang sulit. Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa kurangnya kesabaran dalam

menghadapi kesulitan.2 Sejalan dengan itu santriwati bernama KM yang

1 Ustazah Siti Rofiatun, Kesantrian Putri  MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah  Wonopringgo
Pekalongan, Wawancara Pribadi, 11 Januari 2025

2 SN, Santri MBS MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah  Wonopringgo Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 11 Januari 2025
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memberikan keterangan selalu mengeluh terhadap situasi yang dialami di

pondok, akibatnya ia pernah membolos sekolah. Keterangan tersebut

menandakan bahwa mengeluh saat menghadapi situasi yang tidak diinginkan

dan menyebabkan ia menjadi malas belajar.3 Selanjutnya Santriwati NF yang

mudah marah saat berargumen dengan temannya. Kondisi yang di alami

menunjukkan bahwa ia mudah untuk terpancing emosi saat menghadapi situasi

yang sulit.4

Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi

masalah ini adalah melalui praktik puasa. Puasa termasuk kedalam salah satu

lima rukun islam. Puasa diartikan sebagai menahan diri dari makan, minum,

berhubungan dengan pasangan, serta hal-hal yang dapat membatalkannya mulai

dari terbitnya matahari hingga terbenamnya. Di dalam Islam, terdapat puasa

yang dibagi menjadi wajib dan sunnah. Salah satu puasa yang wajib adalah

puasa Ramadhan, yang dilaksanakan setiap tahun oleh seluruh umat Muslim di

seluruh dunia tanpa terkecuali. Selain itu, terdapat juga puasa sunnah, seperti

puasa pada hari Senin dan Kamis.5

Puasa yang diterapkan pada santri yakni puasa sunnah Senin Kamis. Puasa

Senin Kamis menjadi salah satu puasa sunnah yang dianjurkan dalam Islam.

Puasa pada hari Senin dan Kamis memiliki keutamaan khusus, seperti saat amal

perbuatan manusia diangkat oleh Allah pada dua hari tersebut. Puasa ini tidak

3 KM, Santri MBS MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah  Wonopringgo Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 11 Januari 2025

4 NF, Santri MBS MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah  Wonopringgo Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 11 Januari 2025

5 M. Alan Al Farisi, Puasa Dalam Tinjauan Fiqih dan Tasawuf. Jurnal Ilmiah Spiritualis (JIS)
Vol. 9 No. 2 2023.hlm.259.
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hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga berdampak positif pada

pembentukan karakter dan perilaku seseorang. Praktik puasa berkontribusi

dalam meningkatkan pengendalian diri, kesabaran, dan ketakwaan. Dalam

konteks pesantren, puasa sering dimanfaatkan sebagai sarana untuk membina

karakter santri dan supaya memiliki perilaku sabar dalam menghadapi berbagai

tantangan hidup.6 Selain itu, di dalam tasawuf puasa, dipahami bukan hanya

sebagai kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai amali tasawuf yang mendalam,

yang berfungsi untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat karakter

individu. Puasa di dalam tasawuf merupakan salah satu amalan yang paling

efektif dalam menundukkan hawa nafsu. Amalan ini sangat tepat untuk melatih

kesabaran umat Islam.7

Kata sabar mudah diucapkan, namun praktiknya seringkali sulit. Sabar

menjadi keharusan bagi setiap individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari,

mengingat tantangan yang ada. Oleh karena itu, penting untuk

menginternalisasikan nilai sabar dalam diri seseorang agar mampu menghadapi

berbagai masalah hidup. Banyak orang yang tidak sabar dalam menghadapi

kesulitan, yang dapat mengakibatkan kekacauan dalam hidup mereka. Dengan

bersabar, manusia menjadi lebih kuat, karena Allah berjanji akan selalu

6 Muhannad Iqbal, M Makrus Alo, Muthoi, Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap Budaya
Religius Sabar Santri Putri Kelas IX Di MTs. Husnul Amal Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran
2022/2023. Education Journal Vol. 3 No. 3. 2024. hlm.3.

7 Muhannad Iqbal, M Makrus Alo, Muthoi, Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap Budaya
Religius Sabar Santri Putri Kelas IX Di MTs. Husnul Amal Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran
2022/2023. Education Journal Vol. 3 No. 3. 2024. hlm.3.



4

mendampingi orang-orang yang sabar. Jika Allah selalu bersamanya, hidupnya

akan terasa lebih nikmat.8

Zakiyah Darajat dalam Fadlul Munir memberikan penjelasan tentang

hikmah ibadah puasa “Hikmah ibadah puasa terhadap rohani yakni melatih

rohani supaya disiplin dalam mengendalikan serta mengontrol pada hawa nafsu.

Puasa menjadi pengekang hawa nafsu manusia dengan mengharamkan untuk

makan, minum, dan melarang untuk menggauli istri sahnya. Karena apabila

nafsu tidak ditahan dan dibebaskan tanpa adanya pengendalian pada diri

manusia, maka dia akan menjadi budak untuk hawa nafsunya sendiri, dan apabila

terjadi pada manusia, maka rohaninya ikut hancur.9 Puasa dapat membentuk

kesabaran pada manusia. Dengan berpuasa menjadi sarana latihan menahan diri,

seperti melawan nafsu perut dan nafsu seksual dari terbit mentari hingga

terbenamnya matahari. Manusia yang berpuasa juga diajarkan untuk senantia

memegang amanah dari Allah SWT karena saat berpuasa tidak ada yang mampu

untuk mengawasi selain Allah SWT. Selain itu, puasa juga sebagai melatih diri

untuk menahan dari kenikmatan duniawi, dan mengajarkan sabar dalam

menghadapi kehidupan di dunia. Dengan melaksanakan puasa, manusia dapat

melaksanakan ibadah yang lain dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya jika keadaan

8 Jamilatur Rosyidah, Kadi, Internalisasi Nilai Sabar Dalam Kitab Tanbihul Ghafilin Dalam
Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-Amien Kediri, Edudeena ; Journal of Islamic
Religiouns Education Vol. 7 No.1 2022 hlm. 84

9 Fadlul Munir. Skripsi : Nilai-nilai Religius Ibadah Puasa Dalam Pengembangan
Kecerdasan Spiritual. Lampung : UIN Raden Intan Lampung 2017 hlm 41
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lambung penuh dan kekenyangan, maka akan menimbulkan rasa malas dalam

beribadah.10

Namun dalam praktiknya, Mereka dihadapkan pada berbagai masalah dan

sesuatu yang tidak mereka sukai banyak santri yang kesulitan dalam menerapkan

perilaku yang baik dalam hidup mereka. Banyak para santri yang mudah

terpancing emosi, kurang sabar dalam menghadapi kesulitan, lebih mudah

tergoda untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat pada kehidupan sehari-

hari.11 Berbagai tantangan yang dihadapi dalam kehidupan di pesantren

memerlukan kesabaran dari para santri untuk mengatasinya. Oleh karena itu,

sangat penting bagi santri untuk memupuk perilaku sabar yang baik dalam

menjalani kehidupan sehari-hari.12

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syahris Shidiq tentang korelasi

antara intensitas melakukan puasa Senin Kamis dengan tingkat kesabaran

mahasiwa PAI. Yang menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan

antara intensitas puasa dan tingkat kesabaran mahasiswa. Penelitian ini

menunjukkan relevansi dalam konteks penguatan perilaku sabar.

Dengan adanya kajian yang menjelaskan manfaat puasa Senin Kamis

terutama dalam konteks penguatan perilaku sabar, peneliti tertarik untuk

mengetahui lebih lanjut mengenai “Implementasi Puasa Senin Kamis Untuk

10 Fadlul Munir. Skripsi : Nilai-nilai Religius Ibadah Puasa Dalam Pengembangan
Kecerdasan Spiritual. Lampung : UIN Raden Intan Lampung 2017 hlm 39

11 Fatma Riani, Skripsi : Pengaruh Kesabaran Terhadap Kebahagiaan Santri Kelas XI Di
Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2024.hlm.3.

12 Shafira Dzata Shabrina Wulandari, Ari Khusumasewi. Kesabaran Dalam Regulasi Emosi
Pada Santri di SMA Al Muqoddasah. Enlighten : Jurnal Bimbingan Konseling Islan Vol.4 No. 2
2021 hlm. 110
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Penguatan Perilaku Sabar Pada Santriwati Di Muhammadiyah Boarding School

(MBS) Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Perilaku Sabar Pada Santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al

Hidayah Wonopringgo Sebelum dan Sesudah Mengimplementasikan Puasa

Senin Kamis?

2. Bagaimana Implementasi Puasa Senin Kamis Untuk Penguatan Perilaku

Sabar Sada Santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Perilaku Sabar Pada Santriwati di MBS Tahfizh Qur’an

Al Hidayah Wonopringgo Sebelum dan Sesudah Mengimplementasikan

Puasa Senin Samis.

2. Untuk mengetahui Implementasi Puasa Senin Kamis Untuk Penguatan

Perilaku Sabar Pada Santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah

Wonopringgo

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara teoritis

maupun praktis.

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran

dan pengetahuan terkait dengan implementasi puasa senin Kamis untuk

penguatan perilaku sabar pada santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah

Wonopringgo.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Dengan adanya data dan hasil yang diperoleh dari penelitian dapat

dijadikan sebagai tambahan pengetahuan mengenai implementasi puasa

senin Kamis, dan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

melakukan penelitian di pondok pesantren.

b. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren

Dengan adanya penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi pada

program kegiatan dipesantren, sehingga dapat diperbaiki untuk kedepan,

dan menghasilkan data dan informasi mengenai program kegiatan yang

dijadikan penelitian sehingga memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.

c. Bagi Mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

Memberikan referensi dan informasi tambahan kepada mahasiswa

selanjutnya supaya dapat memahami implementasi puasa senin Kamis

untuk penguatan perilaku sabar.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Puasa

Pengertian puasa menurut Abi Abdillah Muhammad bin Qasim al-

Syafi’i dalam Nabila Shafa Nuarini, menurut syara’ yaitu menahan diri

dari semua yang membatalkan puasa, seperti ada keinginan untuk makan,

ada keinginan untuk bersetubuh, semua itu diniatkan karena patuh (taat)

kepada Allah SWT, dengan waktu yang sudah ditentukan yaitu dimulai
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dari terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari dengan niat seperti

puasa ramadhan, puasa nadzar.13

Hakikat dari berpuasa adalah untuk menahan hawa nafsu, yang mana

hawa nafsu tersebut adalah musuh setiap insan yang bertakwa. Dan dari

puasa itu, ada banyak sekali hikmah yang bisa ditemukan dan dikaji,

khususnya dalam hal fisik, yaitu menyehatkan fisik manusia, juga dalam

masalah kejiwaan. Nabi Muhammad SAW bersabda yang artinya

“Berpuasalah kamu, niscaya kamu akan sehat”. Ini menunjukkan bahwa

puasa dapat memberikan manfaat pada kesehatan fisik manusia, meskipun

harus menahan lapar dan dahaga selama 12 jam. Puasa dapat memberikan

waktu istirahat pada organ pencernaan manusia, karena pada saat manusia

tidak puasa organ pencernaan terus menerus aktif mencerna makanan.

Selain manfaat pada fisik manusia puasa juga memberikan manfaat bagi

psikis atau kejiwaan karena ciri jiwa yang sehat adalah kemampuan

sesorang untuk mengendalikan diri. Pengendalian diri atau self control

sangat penting bagi kesehatan jiwa pada manusia sehingga daya tahan

mental dalam menghadapi berbagai stres kehidupan meningkat karenanya.

Saat berpuasa, kita berlatih kemampuan menyesuaikan diri terhadap

tekanan tersebut, sehingga kita menjadi lebih sabar dan tahan terhadap

berbagai tekanan yang datang pada kehidupan manusia.14

13 Nabila Shafa Nuarini etc. Pengaruh Puasa Terhadap Kesehatan Tubuh dan Mental Dalam
Islam. JIS : Journal Islmamic Studies Vol. 1 No. 2. 2023. hlm 237

14 Aulia Rahmi.Puasa Dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental Spiritual.
Serambi Tarbawi Jurnal Studi Penelitian, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam Vol.3, No. 1
2015 hlm 101-103
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Puasa Senin Kamis merupakan ibadah puasa sunnah yang dikerjakan

pada hari Senin dan Kamis. Puasa senin Kamis menjadi salah satu puasa

sunah yang sering dikerjakan oleh Rasulullah Saw. Ada kesan bahwa Nabi

Muhammad SAW memilih dua hari ini yaitu senin dan Kamis untuk selalu

berpuasa sunnah, karena pada hari tersebut adalah hari lahir dan wafatnya

Nabi Muhammad SAW, serta berkaitan dengan masa penyetoran atau

pemeriksaan amal manusia kehadirat Allah SWT.15

b. Sabar

Menurut Al-Ghazali “Sabar adalah salah satu (Maqam) yang penting

bagi keberagaman seseorang seseorang dan salah satu kedudukan (stasiun)

penting bagi para Salikin (orang yang menempuh perjalanan) menuju

Allah Ta’ala.” Dalam hal ini pada maqam terdiri dari tiga susunan yaitu

ilmu atau pengetahuan mengenal Allah (Ma’rifatullah) yaitu pokok atau

akar yang dapat diibaratkan seperti akar dan batang pohon. Keadaan (Hal)

yaitu timbul dari ilmu dan merupakan buah dari keadaan, dan dapat

diibaratkan seperti cabang pohon. Tindakan atau perbuatan (Amal) dapat

diibaratkan seperti buah dari pohon. Oleh karena itu setiap kedudukan

orang-orang yang berjalan di jalan ruhani menuju Allah Ta’ala akan selalu

ada ketiga susunan ini.16Di dalam kitab suci Al-Qur’an, kata sabar

disebutkan sebanyak 103 kali dengan berbagai derivariasinya yang

15 Mafida Yulis Trivia, Skripsi : Pengaruh Intensitas Puasa Senin Kamis Terhadap Kejujuran
Siswa Di MA Nudia Semarang. (Semarang : UIN Walisongo 2020). hlm 20

16 Imam Al-Ghazali. Ihya Ulum-ide-Din Edisi Inggris terjemahan Al-Haj Maulana Fazlul-
Karim, M.A.B.L. Terj. Purwanto, B.Sc. (Bandung : Penerbit Marja Cetakan 1 2019) hlm. 17
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tersebar di 45 surat yang ada didalam Al-Qur’an.17 Menurut Imam Al-

Ghazali, Pembagian sabar terbagi menjadi 3 yaitu :

1) Sabar menurut kuat dan lemahnya

Pertama, mengendalikan dorongan pada diri sendiri dan

kecenderungan untuk berbuat jahat dan maksiat. Karena hal ini

menuntut untuk bersabar tiada henti. Mereka yaitu orang-orang Shiddiq

yang dekat dengan Allah atau disebut dengan Muqarrabun. Kedua,

takluk dan patuh pada kekuatan yang jahat, sehingga dorongan pada

agama menjadi melemah dan akhirnya runtuh. Yang  termasuk pada

jenis ini yaitu mereka yang kurang berakal karena pada hati dan jiwa

mereka telah diperbudak oleh hawa nafsu. Oleh karena itu mereka

menjadi durhaka dan akhirnya menjadi musuh-Nya. Ketiga, Selalu

berjuang diantara kekuatan yang mengajak kepada yang jahat, dan

kekuatan yang mengajak pada yang baik. Kekuatan yang baik dapat

merasakan kemenangan, begitu pula yang jahat juga merasakan

kemenangan.18

2) Sabar menurut sukar dan mudahnya

Pertama, Sabar yang dituntut tanpa adanya usaha yang keras dan

sungguh-sungguh. Dan yang kedua sabar yang menuntut usaha yang

keras serta sunguh-sungguh.19

17 Asah Nugraha. Skripsi : Korelasi Sabar Dan Shalat Dalam Perspektif Tafsir Isyari.
Lampung : UIN Raden Intan Lampung 2020 hlm. 6

18 Imam Al-Ghazali. Ihya Ulum-ide-Din Edisi Inggris terjemahan Al-Haj Maulana Fazlul-
Karim, M.A.B.L. Terj. Purwanto, B.Sc. (Bandung : Penerbit Marja Cetakan 1 2019) hlm. 26

19Imam Al-Ghazali. Ihya Ulum-ide-Din Edisi Inggris terjemahan Al-Haj Maulana Fazlul-
Karim, M.A.B.L. Terj. Purwanto, B.Sc. (Bandung : Penerbit Marja Cetakan 1 2019) hlm. 29
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3) Sabar menurut hukumnya

Sama halnya pembagian hukum dalam agama islam, sabar dibagi

menurut hukumnya. Sehingga sabar dapat dibagi menjadi wajib,

sunnah, makruh dan haram. Seseorang yang bersabar terhadap sesuatu

yang diharamkan oleh Allah adalah wajib, pada sesuatu yang makruh

hukumnya ialah sunnah.20

Adapun indikator orang yang sabar menurut Imam Al-Ghazali yakni :

1) Berserah diri kepada Allah SWT

2) Tidak mengeluh atas sesuatu yang dianggap terulang kembali

3) Mampu menahan diri dari putus asa21

2. Penelitian Relevan

a. Iswatun Khasanah, dalam skripsinya yang berjudul “Motivasi Puasa

Senin Kamis Sebagai Upaya Meningkatkan Kontrol Diri” menunjukkan

bahwa terdapat keterkaitan antara motivasi, pelaksanaan Puasa Sunnah,

dan peningkatan kontrol diri pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam

angkatan 2019 dan 2010 di Universitas Negeri Purwokerto. Penelitian ini

menekankan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong yang membuat

puasa Senin Kamis menjadi sarana  untuk meningkatkan kontrol diri.22

b. Syahris Shidiq, dalam penelitian skripsi yang berjudul “Korelasi Antara

20 Imam Al-Ghazali. Ihya Ulum-ide-Din Edisi Inggris terjemahan Al-Haj Maulana Fazlul-
Karim, M.A.B.L. Terj. Purwanto, B.Sc. (Bandung : Penerbit Marja Cetakan 1 2019) hlm. 31

21 Mumu Zainal Mutaqin. Konsep Sabar Dalam Belajar Dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Islam. Journal of Islamic Education : The Teacher of Civilization Vol. 3 No. 1 2022.
hlm. 5

22 Iswatun Khasanah, Motivasi Puasa Senin Kamis Sebagai Upaya Meningkatkan Kontrol
Diri pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2019 dan 2010 di Universitas Negeri
Purwokerto, Skripsi (Purwokerto : Universitas Negeri Purwokerto 2020).
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Intensitas Melakukan Puasa Senin Kamis Dengan Tingkat Kesabaran

Mahasiwa PAI Angkatan Tahun 2014 UIN Walisongo Semarang”. Yang

menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara intensitas

puasa dan tingkat kesabaran mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan

relevansi dalam konteks penguatan perilaku sabar.23

c. Mafida Yulis Trivia, dalam penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh

Intensitas Puasa Sunnah Senin Kamis Terhadap Kejujuran Siswa di MA

Nudia Semarang” yang menunjukkan bahwa Puasa Senin Kamis dapat

mempengaruhi kejujuran siswa. Hal ini menunjukkan bahwa puasa senin

Kamis memiliki dampak yang positif terhadap siswa.24

d. Muhammad Faruq Abbad Rosidi dan Hakimuddin Salim, dalam jurnal

yang berjudul “Pendidikan Spiritual Siswa Melalui Puasa Senin Kamis Di

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Kartasura” yang

menunjukkan bahwa program puasa Senin Kamis berhasil meningkatkan

kesabaran, kedisiplinan, pengendalian emosi, keikhlasan serta membentuk

solidaritas sosial dikalangan siswa.25

e. Putri Sayyidah, dalam penelitian yang berjudul “ Dampak Puasa Sunnah

Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa (Studi di SMP IT Luqmanul Hakim,

Lamtheun, Kec. Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar” yang

23 Syahris Shidiq, Korelasi Antara Intensitas Melakukan Puasa Senin Kamis Dengan Tingkat
Kesabaran Mahasiwa PAI angkatan tahun 2014 UIN Walisongo Semarang, Skripsi (Semarang :
UIN Walisongo 2021).

24 Mavida Yulis Trivia, Pengaruh Intensitas Puasa Senin Kamis Terhadap Kejujuran Siswa
Di MA Nudia Semarang, Skripsi, (Semarang : UIN Walisongo 2020).

25 Muhammad Faruq Abbad Rosidi,  Hakimuddin Salim, Pendidikan Spiritual Siswa Melalui
Puasa Senin Kamis Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Kartasura (Cetta : Jurnal
Ilmu Pendidikan 2025).
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menunjukkan bahwa program puasa Senin Kamis dapat meningkatkan

ketakwaan kepada Allah SWT, diantaranya yakni meningkatkan kesabaran

pada siswa, dan melatih siswa untuk dapat mengontrol emosi.26

3. Kerangka Berpikir

Penelitian mengenai Puasa Senin Kamis untuk penguatan perilaku

sabar pada santriwati bertujuan untuk mengeksplorasi praktik puasa ini dapat

berkontribusi terhadap pengembangan sikap sabar di kalangan santriwati.

Kesabaran dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur,

mengendalikan, dan mengarahkan perilaku serta emosi, serta kemampuan

untuk mengatasi berbagai kesulitan atau masalah yang perlu diselesaikan

secara menyeluruh dan terintegrasi. Dalam konteks ini, menyuluruh merujuk

pada kemampuan untuk memahami masalah dengan baik, memiliki

pengetahuan yang luas tentang isu yang dihadapi, dan memberikan perspektif

yang mendalam terhadap tantangan yang ada.27

Puasa, dalam konteks ini, dipahami bukan hanya sebagai kewajiban

ibadah, tetapi juga sebagai amali tasawuf yang mendalam, yang berfungsi

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat karakter individu.

Puasa didalam tasawuf merupakan salah satu amalan yang paling efektif

dalam menundukkan hawa nafsu. Amalan ini sangat tepat untuk melatih

kesabaran umat Islam, di mana puasa dianggap sebagai setengah dari

26 Putri Sayyidah, Dampak Puasa Sunnah Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa (Studi di
SMP IT Luqmanul Hakim, Lamtheun, Kec. Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar, Skripsi (Banda
Aceh : UIN Ar-Raniry 2024).

27 Fatma Riani, Skripsi : Pengaruh Kesabaran Terhadap Kebahagiaan Santri Kelas XI Di
Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2024, hlm. 46.
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kesabaran, dan kesabaran sendiri merupakan setengah dari keimanan. Puasa

memiliki keistimewaan, karena merupakan milik Allah, dan hanya Dia yang

akan memberikan ganjaran bagi pelaksana puasa. Selain itu, puasa juga

berfungsi sebagai pintu utama untuk menghilangkan hijab yang menutupi hati

manusia. Selama setan masih mengganggu hati manusia, keagungan Allah

tidak akan terlihat, dan manusia pun tidak akan dapat mendekat kepada-Nya.

Oleh karena itu, puasa tidak hanya berfungsi sebagai ibadah dan bentuk

ketaatan kepada Allah, tetapi juga bermanfaat untuk menyucikan diri dari

pengaruh dan godaan setan serta hawa nafsu, sekaligus menjadi pelindung

yang menjaga hati manusia.28

Sejalan dengan itu, para sufi khususnya Al-Ghazali, membagi puasa

menjadi tiga kategori, yaitu puasa umum, yang berarti menahan perut

kemaluan dari syahwat dan hawa nafsu, sama seperti pada umumnya. Puasa

khusus, yang melibatkan pencegahan seluruh anggota tubuh, termasuk

pendengaran, lidah, penglihatan, tangan, kaki dan bagian tubuh lainya dari

perbuatan dosa yang dapat mendatangkan murka Allah SWT. Puasa sangat

khusus, yaitu puasa hati dari keinginan-keinginan rendah dan kotor yang

bersifat duniawi. Ini termasuk menghindari pemikiran tentang hal-hal

duniawi dan menahan hati dari segala ingatan selain Allah serta hal-hal yang

dapat mendekatkan diri kepada-Nya.29

Setiap individu memiliki perilaku yang berbeda-beda, mencerminkan

28 M. Alan Al Farisi. Puasa Dalam Tinjauan Fiqih dan Tasawuf. Jurnal Ilmiah Spiritualis
(JIS) Vol. 9 No. 2 2023 hlm 274

29 M. Alan Al Farisi, Puasa Dalam Tinjauan Fiqih dan Tasawuf. Jurnal Ilmiah Spiritualis
(JIS) Vol. 9 No. 2 2023 hlm 273
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kepribadian dan pengalaman hidup masing-masing. Dalam konteks santri,

idealnya mereka diharapkan memiliki perilaku yang baik dalam keseharian,

mencerminkan akhlak yang mulia dan keteladanan. Namun, pada

kenyataannya, masih banyak santri yang menghadapi tantangan dalam

mengendalikan emosi mereka. Banyak di antara mereka yang kurang sabar

saat menghadapi kesulitan, mudah terpancing untuk bereaksi negatif, dan

terpengaruh untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Salah satu cara

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah melalui praktik

puasa Senin Kamis. Puasa, tidak hanya sebagai ibadah, tetapi juga sebagai

sarana untuk melatih kesabaran dan pengendalian diri. Dengan berpuasa,

santri diajarkan untuk menahan nafsu dan godaan, serta memperkuat

kesabaran dalam menghadapi berbagai tantangan. Melalui puasa, mereka

dapat belajar untuk lebih sabar, lebih fokus pada hal-hal yang positif, lebih

mampu mengelola emosi mereka, dan mampu bersabar atas kesulitan yang

ada di pesantren. Dengan demikian, puasa Senin Kamis dapat menjadi

langkah efektif dalam membentuk perilaku santri menjadi lebih baik dan lebih

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1 1 Kerangka Berpikir

- Santri mudah terpancing
emosi

- Kurang sabar dalam
menghadapi kesulitan di
pesantren

- Lebih mudah tergoda
untuk melakukan hal hal
yang kurang bermanfaat
karena lemahnya iman

Puasa

Senin Kamis

Pada Santri

- Santri mampu
mengendalikan emosi

- Mampu sabar dalam
menghadapi kesulitan di
pesantren

- Tidak mudah tergoda untuk
melakukan hal hal yang
kurang bermanfaat karena
imannya sudah kuat.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoloeh data dengan

tujuan dan penggunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian tersebut

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.30

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dilakukan oleh penulis yaitu penelitian lapangan (field

research).Dalam penelitian ini, peneliti berpartisipasi secara langsung dan

mengamati. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek, seperti

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh. Penelitian ini

dilakukan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

dalam konteks tertentu yang alami, serta menggunakan berbagai metode yang

sesuai.31 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta dan karakteristik dari populasi tertentu. Dengan kata lain,

dalam penelitian deskriptif, peneliti bertujuan untuk menggambarkan suatu

gejala atau sifat tertentu, tanpa mencari atau menjelaskan hubungan antara

variabel.32

30 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023)
hlm 1

31 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023) hlm
34

32 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode, Dan Prosedur, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2015), hlm. 59.



17

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah fenomenolagi.

Penelitian ini berfokus pada fenomena yang terlihat sebagai subjek penelitian,

tetapi bebas dari unsur prasangka atau subjektivitas peneliti. Peneliti berusaha

semaksimal mungkin untuk mengurangi dan memurnikan persepsi, sehingga

dapat memahami makna fenomena yang sesungguhnya.33

Dengan melakukan penelitian kualitatif maka peneliti selalu

berhubungan bersama subyeknya, terutama saat wawancara berlangsung.

Oleh karena itu peneliti dapat menunjukkan sikap yang baik saat bersama

subjek penelitian, dengan menunjukkan empati, toleran, terbuka dan

mempunyai rasa ingin tahu terhadap informasi yang diperlukan.34

a. Sumber Data

1) Data Primer

Data penelitian primer adalah data utama yang diperoleh

langsung dari subjek penelitian atau dari sumber pertama. Data primer

ini bersifat otentik, objektif, dan reliabel, karena akan digunakan

sebagai dasar untuk menyelesaikan suatu permasalahan.35 Data Primer

sebagai penjelasan atau deskripsi secara langsung dari seseorang yang

merasakan, mengamati dan menyaksikan peristiwa tersebut.36 Data

primer pada penelitian ini yaitu Pengasuh MBS Wonopringgo, dan 5

33 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023) hlm
40

34 Albi Anggito, Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi : CV Jejak
2018), hlm. 79.

35 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023),
hlm. 41.

36 Muh Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus. (Sukabumi : CV Jejak Cet. Pertama 2017) hlm. 148.
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santriwati yang memiliki kriteria belum memiliki perilaku sabar

berdasarkan rekomendasi dari pengasuh.

2) Data Sekunder

Data penelitian sekunder yakni teks yang ditulis oleh penulis atau

pengarang dan bukan hasil pengamatan langsung atas peristiwa yang

terjadi. Jadi, data yang tidak diperoleh langsung dari subjek penelitian

atau sumber pertama, tetapi digunakan untuk mendukung penelitian.

Data sekunder bersifat pelengkap dan memperkuat data primer. Data

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yakni berasal dari jurnal,

buku, dan skripsi.37

b. Teknik Pengumpulan Data

1) Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan bertanya

langsung kepada responden untuk mendapat informasi38. Wawancara

merupakan tanya jawab yang dilakukan secara mengacu pada tujuan

penelitian, sistemastis, dan telah terencana. Adapun teknik yang

digunakan yaitu wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur

digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti atau

pengumpul data sudah mengetahui dengan pasti informasi yang akan

diperoleh. Oleh karena itu, sebelum wawancara dilakukan, peneliti

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

37Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023) hlm.
41.

38 Muh Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus. (Sukabumi : CV Jejak Cet. Pertama 2017), hlm. 65-66.
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tertulis. Dalam wawancara terstruktur ini, setiap informan diberikan

pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatat jawabannya.39

Wawancara dilakukan untuk mengambil data mengenai

pelaksanaan puasa Senin Kamis untuk penguatan kesabaran pada

santriwati di MBS Wonopringgo, dengan bertanya kepada pengasuh

pondok pesantren, serta kepada santriwati.

2) Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melihat,

mengamati kondisi, peristiwa, objek yang menjadi penelitian untuk

memperoleh jawaban atas penelitian yang dilakukan.40 Observasi yang

dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengambil data dengan melihat dan

mengamati pelaksanaan puasa Senin Kamis untuk penguatan perilaku

sabar pada santriwati di MBS Wonopringgo.

3) Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, informasi pada teknik

pengumpulan data dapat diperoleh dengan dokumentasi. Dokumentasi

merupakan sumber data yang dapat berupa sumber tertulis, gambar,

film, dan karya-karya yang dapat digunakan sebagai sumber data untuk

melengkapi penelitian.41 Dokumentasi dilakukan saat melakukan

pengamatan, berkenanaan dengan observasi lapangan serta wawancara,

39 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative 2023),
hlm. 99.

40 Muh Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus. (Sukabumi : CV Jejak Cet. Pertama 2017), hlm. 72.

41 Muh Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus. (Sukabumi : CV Jejak Cet. Pertama 2017), hlm. 74.
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sebagai pelengkap data.

c. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah aspek penting dalam proses penelitian kualitatif

yang memungkinkan pengembangan dan evaluasi hipotesis. Analisis,

dalam jenis penelitian apapun, adalah suatu bentuk pemikiran kritis. Ini

terkait dengan pengujian sistematis untuk menentukan bagian-bagian,

hubungan antar bagian, dan keterkaitannya dengan keseluruhan. Analisis

bertujuan untuk mencari pola. Sugiyono juga mendefinisikan analisis data

sebagai proses yang sistematis dalam mencari dan menyusun data dari

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan

pengorganisasian data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesis, menyusun pola, memilih informasi yang penting, dan

menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti maupun orang

lain.42 Metode analisis data yang digunakan didalam penelitian ini yaitu

metode analisis data menurut Miles dan Huberman43 yakni :

1) Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan dan fokus pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang

diambil dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung secara

berkelanjutan dan mencakup meringkas data, mengkode, menelusuri

tema, serta mengelompokkan informasi. Reduksi data yakni proses

42 Dewi Kurniasih et.al, Teknik Analisa (Bandung : Penerbit  Alfabeta 2021), hlm. 2-3.
43 Dewi Kurniasih et.al, Teknik Analisa (Bandung : Penerbit  Alfabeta 2021), hlm. 21.
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yang memerlukan kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang

tinggi karena reduksi data adalah proses berpikir yang sensitif.44

Peneliti mendapatkan data di lapangan melalui observasi, wawancara

dan dokumentasi mengenai impelementasi puasa Senin Kamis untuk

penguatan perilaku sabar pada santriwati di MBS Wonopringgo.

2) Penyajian Data

Penyajian data adalah adalah langkah di mana sekumpulan

informasi disusun sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa

teks naratif, matriks, grafik, jaringan, atau bagan, sehingga data data

dapat terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga

menjadi mudah untuk dipahami.45 Peneliti menjelaskan mengenai data

dalam bentuk narasi, bagan, dan tabel.

3) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam teknik analisa data langkah dimana

peneliti merangkum hasil data yang telah di amalisis. Penelitian

kualitatif dapat menjadi temuan yang sebelumnya belum pernah

ditemukan yang berupa deskripsi yang jelas.46 Data pada penarikan

kesimpulan merupakan hasil akhir dan hasil dari reduksi data.

44 Dewi Kurniasih et.al, Teknik Analisa (Bandung : Penerbit  Alfabeta 2021), hlm. 32.
45 Dewi Kurniasih et.al, Teknik Analisa (Bandung : Penerbit  Alfabeta 2021), hlm. 32.
46 Muh Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas

& Studi Kasus. (Sukabumi : CV Jejak Cet. Pertama 2017), hlm. 85-87.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat lima bab, yaitu :

BAB I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II Teori, yang membahas mengenai penjelasan tentang puasa Senin

Kamis dan Kesabaran.

BAB III Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum, Perilaku sabar

pada santriwati di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo sebelum dan

sesudah mengimplementasikan puasa Senin Kamis. Serta implementasi puasa

Senin Kamis untuk penguatan perilaku sabar pada santriwati di MBS Tahfizh

Qur’an Al Hidayah Wonopringgo.

BAB VI Analisis hasil penelitian, yaitu analisis perilaku sabar pada

santriwati sebelum dan sesudah mengimplementasikan puasa Senin Kamis dan

implementasi puasa Senin Kamis untuk penguatan perilaku sabar pada santriwati

di MBS Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo.

BAB V Penutup yaitu berisi kesimpulan dan saran dari penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Implementasi Puasa Senin

Kamis Untuk Penguatan Perilaku Sabar Pada Santriwati di Muhammadiyah

Boarding School (MBS) Tahfizh Qur’an Al-Hidayah Wonopringgo” dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku sabar pada santriwati sebelum melaksanakan puasa Senin Kamis

adalah belum mampu berserah diri kepada Allah SWT selalu mengeluh atas

sesuatu yang terulang kembali, dan belum mampu menahan diri dari putus

asa. Perilaku sabar pada santriwati setelah melaksanakan puasa Senin Kamis

adalah mampu untuk berserah diri kepada Allah SWT tidak mengeluh atas

sesuatu yang dianggap terulang kembali dan mampu menahan diri dari putus

asa.

2. Implementasi Puasa Senin Kamis untuk penguatan perilaku sabar pada

santriwati kelas VIII Di Muhammadiyah Boarding School (MBS) Tahfizh

Qur’an Al Hidayah Wonopringgo yakni Pelaksanaan puasa Senin Kamis ini

konsisten dilakukan selama dua semester dalam satu tahun. Adanya

konsistensi ini memberikan kesempatan pada mereka untuk dapat

membangun perilaku dan kebiasaan yang baik. Tahap evaluasi dalam

pelaksanaan puasa Senin Kamis di MBS Wonopringgo memiliki peran dalam

menilai perkembangan spiritual dan moral santri. Proses ini melibatkan

pengamatan, penialaian, dan pemberian hukuman pada yang tidak
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melaksanakan yang bertujuan untuk mendidik santri. Dengan pelaksanaan

puasa secara rutin santri mulai menunjukkan adanya perubahan. Mereka yang

sebelumnya mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan di pesantren,

melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat, selalu mengeluh terhadap situasi

yang tidak menyenangkan. Puasa membantu mereka untuk lebih sabar dan

tidak mudah mengeluh.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MBS

Wonopringgo, peneliti memberikan memberikan saran-saran sebagai bahan

masukan sebagai berikut :

1. Bagi Santri Muhammadiyah Boarding School (MBS) Tahfizh Qur’an Al

Hidayah Wonopringgo untuk selalu mempertahankan perilaku sabar dalam

menjalankan kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi bekal untuk

memiliki perilaku yang baik di masa depan. Serta tetap melaksanakan ibadah

puasa senin Kamis secara konsisten meskipun sudah tidak lagi belajar di MBS

Tahfizh Qur’an Al Hidayah Wonopringgo.

2. Bagi Mahasiswa Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi

Diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut

mengenai puasa Senin Kamis untuk memperdalam pemahaman mengenai

puasa Senin Kamis. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi dan informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya.
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3. Bagi Pengasuh Muhammadiyah Boarding School (MBS) Tahfizh Qur’an Al

Hidayah Wonopringgo

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi

pada program kegiatan dipesantren, sehingga dapat diperbaiki untuk kedepan,

dan menghasilkan data dan informasi mengenai program kegiatan yang

dijadikan penelitian sehingga memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.
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